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Warch melakukan intervensi dalam rangks membantu menangani pelanggaran g
perempuan & Pakistan. Penclinan im menjelaskan tentang peran Human Rights s (e
menangani pelanggaran hak asasi perempuan di Pakistan Tahun 2017-2021 Mcncgu /
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Global Scale Decision Making Mechantsm
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak dasar yang harus dihormati oleh seluruh
orang tanpa terkecuali. Secara harafiah HAM dapat dimaknai sebagai hak — hak yang dimiliki
seseorang karena keberadaannya sebagai manusia. Saat ini, isu mengenai HAM bukan hanya
sekedar tuntutan kemanusiaan, tetapi telah mencakup hukum tertulis seperti yang ada di
Universal Declaration of Human Rights 1948 yang dikeluarkan oleh PBB (Yanyan
Mochamad Yani, 2006, p. 1).

Hak asasi ini bersifat melekat pada setiap manusia tanpa adanya perbedaan antara satu
dan yang lainnya. Perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan dalam ras, warna kulit, jenis
kelamin, bahasa, agama, politik, budaya, kebangsaan dan lain — lain. Namun, di era modern
seperti sekarang, tampaknya pelanggaran terhadap hak asasi ini kerap terjadi, khususnya
pelanggaran HAM terhadap perempuan (Yanyan Mochamad Yani, 2006, p. 2).

Idealnya, perempuan memiliki hak dan kesempatan yang setara dengan gender
lainnya. Akan tetapi, faktanya di lapangan hak asasi yang melekat di diri perempuan kerap
tidak dianggap. Banyak pelanggaran hak dan kesenjangan kesempatan yang dialami
perempuan atau merugikan banyak perempuan, seperti kekerasan dalam rumah tangga,
kekerasan seksual, upah lebih rendah, hingga kurangnya akses ke pendidikan dan layanan
kesehatan yang memadai (VOA, 2021).

Berdasarkan data yang dirilis oleh Graduate Woman International (GWI) pada 2015
menunjukkan bahwa setiap harinya di seluruh dunia 1 dari 3 perempuan mengalami
kekerasan seksual atau menjadi korban dari kekerasan fisik. Lebih dari 60% dari insiden ini

tidak dilaporkan ke kepolisian.Perempuan yang berada dalam rentang usia 15 — 49 kerap



menjadi korban kekerasan di dalam rumah tangga dan kekerasan di lingkungan
mereka(International, 2015).

Data yang ditampung oleh WHO per benua menunjukkan benua Amerika
mencatatkan angka 29,8% kekerasan pada perempuan. Sementara, WHO benua Asia bagian
selatan merilis angka 37% untuk kekerasan pada perempuan(WHO, 2013). Salah satu negara
yang berada dalam lingkaran benua Asia bagian selatan ialah Pakistan. Pakistan menjadi
negara dengan urutan keempat terbawah terkait indeks gender dunia. Pada tahun 2020,
Pakistan berada di posisi 153 dari 156 negara dalam World Economic Forum (WEF). Hasil
ini menunjukkan bahwa Pakistan menjadi salah satu negara yang tidak “ramah” akan hak
perempuan (VOA, 2021).

Kekerasan terhadap perempuan di Pakistan yang sering terjadi disebut honour killing
yaitu pembunuhan demi kehormatan keluarga di mana pelakunya justru abang, ayah, atau
anggota keluarga laki — laki yang lainnya.Pelaku meyakini perbuatan yang dilakukan korban
adalah tindakan memalukan atau perbuatan yang tidak terhormat sehingga dianggap dapat
merusak nama baik keluarga contoh dari perbuatan yang dianggap memalukan keluarga
adalah korban melakukan hubungan terlarang di luar nikah, menolak perjodohan, melanggar
prinsip-prinsip agama atau masyarakat, menjadi korban pemerkosaan, dan berbusana yang
tidak sesuai dengan kehendak lingkungan. Komisi Hak Asasi Manusia Pakistan mencatat
pada tahun 2015 terdapat kurang lebih 1.100 perempuan tewas akibat pembunuhan atas nama
kehormatan di mana 900 diantaranya menderita kekerasan seksual dan hampir 800 di antara
para korban mencoba atau benar — benar berhasil bunuh diri (VOA, 2021). Selain masifnya
honor killing, Pakistan juga dihadapi dengan kasus kekerasan seksual terhadap anak. Menurut
salah satu organisasi non pemerintah yang berbasis di Islamabad, Sahil, rata — rata setiap hari

terdapat 11 kasus kekerasan terhadap anak yang dilaporkan di seluruh Pakistan. Kemudian



pada 2014, Komisi HAM Pakistan juga melaporkan bahwa empat perempuan diperkosa
setiap harinya di Pakistan(Tirto, 2017).

Selain adanya kasus Honour Killing, di Pakistan juga banyak terjadi kasus-kasus
pelanggaran HAM terhadap Perempuan baik dalam bidang Ekonomi,Politik,maupun
pendidikan yang dimana, dalam ketiga contoh komponen tersebut peran Perempuan sangat
lah sedikit di bandingkan dengan peran laki-laki di sana. Adanya ketidaksetaraan yang paling
penting antara pria dan wanita adalah kurang terwakilinya perempuan baik dalam bidang
Ekonomi,Politik, maupun Pendidikan. Negara Pakistan termasuk negara yang masih banyak
permasalahan ketidaksetaraan gender seperti data yang buat oleh WEF pada tahun 2021
melihat partisipasi perempuan dalam bidang Ekonomi yang menunjukan bahwa Pakistan
memiliki angka kesenjangan yang cukup tinggi yaitu 6,8% (kesenjangan 93%) di Pakistan
dalam bidang Ekonomi yaitu partisipasi perempuan dalam bidang ekonomi masih sangat
rendah (Forum, 2021).

Melihat banyaknya kasus pelanggaran hak asasi perempuan di Pakistan, Human
Rights Watch (HRW) yang notabene organisasi non pemerintah internasional ikut andil
dalam mengupayakan penanganan kasus ini. HRW berbasis di Amerika Serikat yang
memfokuskan penelitian pada kasus — kasus pelanggaran HAM di dunia. Saat ini, HRW telah
memperjuangkan HAM hampir di 100 negara(Watch, 2021). Berdasarkan laporan yang dirilis
olech HRW pada awal Januari 2021 menyatakan bahwa kekerasan pada perempuan di
Pakistan mengalami kenaikan sebesar 200% dari Januari hingga Maret 2020. Hal ini
diperparah di masa pandemic Covid — 19 di mana Pakistan menerapkan system lockdown
sehingga kasus kekerasan pada perempuan meningkat tajam(VOA, 2021).

HRW mencoba mendorong proses penanganan kasus perempuan Pakistan ke
pemerintah Pakistan agar tidak ada lagi hak — hak perempuan yang direnggut. Namun, hingga

saat ini belum ada aturan atau bahkan tindakan nyata dari negara untuk serius dalam



menangani permasalahan ini. Hal ini dikarenakan budaya patriarki yang mengakar kuat di
Pakistan. Dikarenakan praktik ini, menjadikan perempuan sebagai korban. Perempuan
dianggap sebagai harta benda milik anggota keluarga laki — laki layaknya properti(Tirto,
2017).

Hal ini diperparah dengan hukum yang tidak tegas menindak setiap kasus kekerasan
terhadap perempuan. Undang — undang tentang kasus kekerasan perempuan yang dikeluarkan
Pakistan pada 2004 belum mampu menjerat para pelaku tindak kekerasan dikarenakan
sebagian besar pelaku memiliki hubungan kekerabatan dengan korban sehingga dikarenakan
alasan tali persaudaraan ini menyebabkan kasus semacam ini sulit untuk ditindak tegas(Tirto,
2017). Padahal berdasarkan fakta di atas, Pakistan telah menjadi negara darurat akan
perlindungan terhadap hak — hak perempuan. Bukan tidak mungkin dikarenakan kasus ini
dibiarkan menggantung tanpa penyelesaian akan membuat dunia internasional mengutuk
tindakan pemerintah Pakistan dan mendesak untuk segera mencari jalan keluar dari masalah
ini.

Maka dari itu, penulis ingin melihat bagaimana peran yang dilakukan HRW untuk
menangani masalah perempuan di Pakistan di tengah budaya Patriarki di sana. Selain itu,
apakah hasil yang dilakukan ini telah maksimal atau tidak. Untuk itu, penulis tertarik
mengambil judul “Peran Human Rights Watch Dalam Menangani Isu Pelanggaran Hak

Asasi Perempuan di Pakistan Tahun 2017 —2021”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka penulis mengambil
rumusan masalah berupa “Apa peran yang dilakukan oleh Human Rights Watch dalam

menangani isu pelanggaran hak asasi perempuan di Pakistan tahun 2017 — 2021?”



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu :
1. Mengetahui upaya yang dilakukan HRW dalam menangani kasus — kasus pelanggaran
hak asasi perempuan di Pakistan dalam rentang waktu 2017 — 2021
2. Mengetahui apa hasil dari upaya ini dan hasil yang didapat apakah maksimal dalam

membantu penanganan isu pelanggaran hak asasi perempuan di Pakistan

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan
serta tambahan referensi bagi studi I[lmu Hubungan Internasional, khususnya bagi yang
mendalami organisasi internasional, peran organisasi internasional di suatu negara serta

pelanggaran kasus hak asasi perempuan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk menambah pengetahuan dalam kasus HAM
Perempuan di Pakistan. Selain itu, bagi Organisasi Internasional diharapkan penelitian ini
berguna untuk menambah fakta-fakta dan data-data mengenai kasus pelanggran HAM di
Pakistan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi pendukung bagi penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan isu pembahasan penelitian ini.
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